BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. METODE PEMBELAJARAN
1. Pembelajaran Dengan Metode Ceramah

a. Pengertian metode Ceramah

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Y unani
“Metadhos’. Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu metha yang
berarti melalui dan hodhos berarti jalan atau cara. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia metode adalah cara yang teratur dan terpikir
baik — baik untuk mencapai maksud, cara kerja bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guru mencapai tujuan yang
ditentukan.”> Dengan demikian metode dapat diartikan jalan atau cara
yang harus dilalui untuk mencapai sebuah tujuan. Selain itu ada juga
yang mengatakan bahwa metode adalah suatu sarana untuk
menemukan, menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi
pengembangan disiplin tersebut.

Ceramah merupakan salah satu metode mengajar yang paling
banyak digunakan dalam proses belgjar menggjar. Metode ceramah ini
dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran kepada peserta
didik secara langsung atau dengan cara lisan. Penggunaan metode ini

sifatnya sangat praktis dan efisien bagi pemberian pengajaran yang

> Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar bahasa Indonesia. Him 652
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bahannya banyak dan mempunyai banyak peserta didik. Metode ini
digunakan sebagai alat komunikasi antara guru dengan siswa. Guru
biasanya belum merasa puas manakala dalam proses pengelolaan
pembelgjaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa,
mereka akan belgjar manakala ada guru yang memberikan materi
pelajaran melalui ceramah, sehingga ada guru yang berceramah berarti
ada proses belgjar dan tidak ada guru berarti tidak ada belgjar.

Secara esensial setiap metode pembelgjaran pasti memiliki
kelebihan dan kekurangan. Begitu pula metode ceramah juga ada sisi
kelebihan dan kelemahan® sebagai berikut ;

b. Kelebihan Metode Ceramah

Adapun kelebihan metode ceramah adalah :

1) Ceramah adalah metode yang mudah dan murah artinya dapat
menampung jumlah siswa yang banyak tanpa memerlukan
peraatan — peralatan yang lengkap dan siswa mempunyai
kesempatan untuk mendengarkan karena biaya yang diperlukan
relatif kecil.

2) Konsep yang diberikan secara hirarki akan memberikan fasilitas

belgjar kepada siswa.

6 http://planetmatematika.blogspot.com/metodedalampembelajaranmatematika diakses pada
tanggal 26-02-2015 pukul 15.30
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3) Fleksibel : jika waktu sedikit bahan dipersingkat, diambil yang
penting — penting sgja, jika waktu banyak dapat disampaikan
sebanyak — banyaknya.

4) Guru dapat memberikan tekanan — tekanan terhadap hal — hal yang
penting hingga waktu dan energi dapat digunakan sebaik
mungkin.

5) Guru dapat menguasai seluruh kelas dengan mudah, walaupun
jumlah murid cukup banyak.

6) Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru
tidak harus menyesuaikan dengan kecepatan belgjar siswa.

7) Kekurangan atau tidak adanya buku pelgjaran dan alat bantu
pel gjaran tidak menghambat dilaksanakannya pelgaran.

8) Organisas kelas dapat diatur menjadi |ebih sederhana karena tidak
memerlukan setting yang beragam.

c. Kelemahan Metode Ceramah
Adapun kelemahan metode ceramah’ ;

1) Pelgjaran berjalan membosankan, siswa — siswa menjadi pasif,

karena tidak berkesempatan menemukan sendiri konsep yang

digjarkan. Siswa hanya aktif membuat catatan sgja.

7 http://planetmatematika.blogspot.com/metodedalampembelajaranmatematika diakses pada
tanggal 26-02-2015 pukul 15.30
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2) Kepadatan konsep — konsep yang diberikan dapat berakibat siswa
tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan.

3) Materi yang dikuasai siswa sebagai hasil ceramah hanya terbatas
pada apa yang dikuasai guru.

4) Pengetahuan yang diperoleh dari hasil ceramah akan cepat
terlupakan.

5) Melalui ceramah sangat sulit ditentukan apakah seluruh siswa
sudah mengerti apa yang dijelaskan atau belom.

6) Ceramah menyebabkan belgjar siswa menghafal.

d. Langkah - Langkah dalam metode Ceramah

Langkah — langkah pembelgjaran metode ceramah dapat dituliskan

sebagai berikut® :

1) Tahap Persiapan
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai.
b) Menentukan pokok — pokok materi yang akan diceramahkan
c) Mempersiapkan alat bantu.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Pembukaan : merupakan langkah yang menentukan

keberhasilan pelaksanaan metode ini.

¥ Wina Sanjaya, (2014) strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan. Jakarta:
Fajar Interpratama Mandiri.
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b) Penyagjian : tahap penyampaian materi pembelgjaran dengan
cara bertutur agar ceramah berkualitas sebaga metode
pembelgjaran maka guru harus menjaga perhatian siswa agar
tetap terarah pada materi pembelgaran yang sedang
disampaikan.

c) Penutupan : ceramah harus ditutup dengan pokok — pokok
materi agar materi  pelgaran yang sudah dipahami dan
dikuasai siswa tidak terbang kembali. Ciptakan kegiatan —
kegiatan yang memungkinkan siswa tetap mengingat materi
pelgjaran.

2. Pembelajaran Dengan Ceramah Plus Demontrasi
a. Pengertian Metode Demontrasi

Metode Demontrasi adalah metode menggar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suatu proses atau
suatu petunjuk untuk melakukan sesuatu. Metode demontrasi dapat
memperjelas pengertian dan konsep tindakan yang harus dilakukan.
Metode tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau
anak didik itu sendiri. Guru dituntut menguasai bahan pelgjaran serta

mengorganisasikan kelas, jangan sampa guru terlena dengan
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demonstrasinya dengan tidak memperhatikan siswa secara
menyeluruh.®

Metode demontrasi ini merupakan metode pembelgaran yang
sangat efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan
— pertanyaan seperti : Bagaimana cara mengaturnya? Bagaimana
proses bekerjanya? Bagaimana proses mengerjakannya. Metode
demonstrasi ini digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih
jelas tentang hal — hal yang berhubungan dengan proses bekerjanya
sesuatu, mengerjakan atau menggunakannya, komponen — komponen
yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara
lan dan untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu.
Demontrasi sebagai pembelgjaran adalah bilamana seorang guru atau
seorang demonstrator memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu
proses.

Metode demonstrass biasanya diaplikaskan  dengan
menggunakan  aat-alat bantu pengajaran seperti  benda-benda
miniatur, gambar, perangkat alat-alat laboratorium dan lain-lain. Akan
tetapi, alat demonstrasi yang pokok adalah papan tulis, guru dan siswa
dapat menggambarkan objek, membuat skema, membuat hitungan

matematika, dan lain-lain peragaan konsep serta fakta yang

? Depdikbud (1994) Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam menunjang kecakapan hidup siswa,
Jakarta. Bina Aksara
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memungkinkan. Dalam dunia pendidikan modern khususnya dibarat,

guru dan para iswa sudah sedemikian akrab dengan alat-alat

demonstrasi seperti VTR (Video Tape Recorder), OHP (Over Head

Projector), Komputer, dan sebagainya. Sehingga hampir tidak ada

uraian materi yang tidak disertai demonstrasi dengan menggunakan

perangkat modern lagi. Tujuan dan kegunaan metode demontrasi’®,

antaralain :

1) Untuk memudahkan penjelasan sebab penggunaan bahasa lebih
terbatas.

2) Untuk membantu anak dalam memahami dengan jelas jalannya
suatu proses dengan penuh perhatian.

3) Untuk menghindari verbalisme.

4) Cocok digunakan apabila akan memberikan keterampilan tertentu.

b. Kelebihan Metode Demontrasi

1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan pada hal — ha yang
dianggap penting oleh guru sehingga hal penting itu dapat diamati
secara teliti. Di samping itu, perhatian siswa pun lebih mudah
dipusatkan terhadap proses belgjar mengagjar dan tidak kepada

lainnya.

10 http://www.jaririndu.blogspot.com/metode-demontrasi-dalam-pembelajaran diakses pada
tanggal 26-02-2015 pukul 21.25
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Dapat membimbing siswa kearah berpikir yang sama dalam satu
saluran yang sama.

Ekonomis dalam jam pelgaran di sekolah dan ekonomis dalam
waktu yang panjang dapat diperlihatkan melalui demontrasi dengan
waktu yang pendek.

Dapat mengurangi kesalahan — kesalahan bila dibandingkan dengan
hanya membaca atau mendengarkan, karena murid mendapatkan
gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya.

Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan
keterangan — keterangan yang banyak.

Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan

dapat diperjelas waktu proses demontrasi.

Kekurangan Metode Demontrasi

1)

2)

Adapun kekurangan metode demonstrasi adalah™ :
Dergjat visibiltasnya kurang, peserta didik tidak dapat melihat atau
mengamati keseluruhan benda atau peristiwa yang didemontrasikan
kadang — kadang terjadi perubahan yang tidak terkontrol.
Untuk mengadakan demontrasi digunakan alat — alat yang khusus,
kadang — kadang alat itu susah didapatkan. Demontrasi merupakan
metode yang tidak wajar bila aat yang didemonstrasikan tidak

dapat diamati secara seksama.

" ibid
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3) Dalan mengadakan pengamatan terhadap hal — hal yang
didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatian. Dalam hal ini
banyak diabaikan oleh peserta didik.

4) Tidak semuahal dapat didemonstrasikan di dalam kelas.

5) Memerlukan banyak waktu kadang — kadang hasilnya sangat
minimum.

6) Kadang — kadang hal — hal yang didemonstrasikan di kelas akan
berbeda jika proses itu didemonstrasikan dalam situasi nyata atau
sebenarnya.

7) Agar demonstrass mendapatkan hasil yang baik diperlukan
ketelitian dan kesabaran.

Dengan metode demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap
pelgjaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga membentuk
pengertian dengan balk dan sempurna. Juga sSiswa dapat
memperhatikan apa yang diperlihatkan selama pelgaran
berlangsung.™

. Metode Ceramah Plus Demonstrasi

Metode ceramah plus adaah metode menggar yang
menggunakan lebih dari satu macam metode. Hanya, sebelum metode

ini digunakan guru tentunya perlu melakukan modifikas atau

12 Purba, Hartono (2007) Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar
Siswa.Skripsi.medan : FT.UNIMED
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penyesuaian seperlunya. Metode cermah plus ada banyak metode
campuran, diantaranya Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas
(CPTT), Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas (CPDT), dan
Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan (CPDL). Namun yang
dibahas dalam penulisan penelitian ini hanya metode ceramah plus
demonstrasi dan latihan (CPDL). Sehingga dapat dikatakan bahwa
metode ceramah plus demonstrasi adalah metode gabungan antara
kekuatan verbal dan praktek langsung ketika melakukan proses
pembelgaran. Didalam metode ceramah plus demonstrasi disarankan
hal-hal sebagai berikut :

1) Bahan yang akan diceramahkan bahasa dan sikap penceramah
hendaknya rencanakan terlebih dahulu. Menggunakan bahasa
yang sederhana sesuai dengan umur peserta didik dan sikap yang
sewgjarnya.

2) Sebelumnya guru membuat garis-garis pokok bahan dan diakhiri
dengan kesimpulan.

3) Sebelum melakukan demonstrasi perlu disiapkan segala macam
keperluan yang akan digunakan.

4) Sebelaum melakukan demonstrasi, perlu disiapkan segala macam

keperluan yang digunakan.
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5) Sebelum melakukan demonstrasi dilaksanakan, guru mengatur

waktu yang terencana dengan baik supaya nantinya tidak

terlantur-lantur.

e. Langkah - langkah dalam metode ceramah plus demonstrasi

Langkah — langkah pembelgaran metode ceramah plus

demonstrasi adalah :

1) Tahap persiapan

a)

Merumuskan tujuan yang ingin dicapal.

b) Menentukan materi yang akan diceramahkan dan

c)

didemonstrasikan.

Mempersiapkan aat — alat demonstrasi

2) Tahap pelaksanaan

a)

b)

Pembukaan : diis dengan menyampalkan metode yang
akan digunakan dalam proses belgjar mengajar sehingga
siswa mengerti apa yang akan dilakukan dalam proses
pembel gjaran.

Penyagjian : tahap penyampaian materi pelgaran pada siswa
dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan
penyampaian materi dengan ceramah menjelaskan materi
secara lisan dan langsung kepada siswa. Tahap kedua

dilakukan penyampaian materi dengan metode demonstrasi
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untuk memperkuat penjelasan dan pemahaman konsep serta
penerapannya dalam kehidupan sehari — hari.

c) Penutup : padatahap ini guru bersama siswa menyimpulkan
materi yang dilakukan dengan metode ceramah dan
demonstrasi yang telah dilaksanakan agar pokok-pokok
materi lebih dipahami dan dikuasai.

3. Pembelajaran Dengan Ceramah Plus Demontrasi Dan Latihan
a. Pengertian Metode Latihan

Metode Latihan adalah suatu metode mengajar dimana
siswa dilatih untuk lebih menguasai materi dengan cara digjak
untuk menyelesaikan persoalan yang ada kaitannya dengan materi
pelgjaran. Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diartikan
bahwa latihan adalah pendidikan untuk memperoleh kemahiran
atau kecakapan. Sehingga latihan dan praktik lebih ditekankan
pada aspek ketrampilan dan didasari oleh psikologi daya, yang
mengatakan bahwa demikian kemahiran atau kecakapan tersebut
perlu ditunjang oleh pengetahuan dan ketrampilan. Penerapan
metode latihan dalam pengajaran matematika dan berhitung
sangat dipengaruhi dan didasari oleh psikologi daya, yang
mengatakan bahwa dalam diri setigp individu itu terdapat
sgjumlah daya atau potensi yang perlu dikembangkan. Oleh

karena itu, diperlukan latihan dan praktik untuk melatih daya —
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daya atau potensi — potensi agar dapat berkembang secara

optimal.

Dalam pelaksanaannya, bisa sga dilakukan secara
kelompok atau klasikal, namun yang menjadi sasarannya adalah
pengembangan kemampuan individual. Metode latihan ini dapat
dilakukan secara bebas oleh peserta didik tanpa bimbingan dan
pengawasan guru. Adapun metode ini juga memiliki kelebihan
dan kekurangan®™, diantaranya:

b. Kelebihan Metode Latihan (drill)

1) Memberi kesempatan setigp peserta didik  untuk
mengembangkan potensi — potensi atau kemampuan -
kemampuan yang dimiliki secara optimal.

2) Metode latihan dapat digunakan untuk mengembangkan
aktivitas, kreativitas, tanggung jawab dan disiplin peserta
didik dalam kegiatan pembelgaran. Hal ini penting karena
dalam kegiatan pembelgaran tidak selamanyapeserta didik
mendapat pengawasan dari guru. Dengan latihan diharapkan
peserta didik bekerja secara mandiri berdasarkan motivasi
yang datang dari dalam dirinya. Dan kreatifitas yang

dimilikinya.

3 http://try99.wordpress.com/metode-latihan. diakses pada tanggal 01-03-2015 pukul 12.11
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3) Peserta didik mendapat kesempatan untuk melatih diri untuk
bekerja secara mandiri. Dalam hal ini ia belgar sendiri
dengan menggunakan suatu alat atau sumber belgjar dalam
menyelesaikan tugas latihannya. Meskipun mungkin ia minta
bantuan orang lain dalam latihannya.

4) Metode latihan dapat merangsang daya pikir peserta didik,
karena mereka dituntut untuk melatih kemampuan -
kemampuan yang dimilikinya secara optimal. Dengan
demikiran dapat melahirkan pemikiran — pemikiran yang
inovatif dari peserta didik, karena mereka diberi kebebasan
dalam menyelesaikannya, tidak mengikuti cara — cara yang
dilakukan guru.

5) Metode latihan ini dapat dilakukan secara individual atau
kelompok. Dalam hal ini peserta didik dikelompokkan dalam
kelompok — kelompok kecil. Hal tersebut melatih peserta
didik untuk bekerja secara kelompok, bergotong — royong,
dan bekerjasama dengan orang lain.

c. Kekurangan Metode Latihan (drill)
Adapun kekurangan metode latihan adalah™ :
1) Apabila latihan tersebut diberikan secara kelompok, seringkali

yang mengerjakan hanya peserta didik tertentu sgja, atau bukan

“ibid
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hanya dikerjakan oleh seorang peserta sgja, sedangkan peserta
lainnya hanya numpang nama.

Apabila latihan diberikan untuk dikerjakan di luar kelas, sulit
untuk mengontrol apakah peserta didik bekerja secara mandiri
atau malah menyuruh orang lain untuk menyelesaikannya. Di
samping itu apabila latihan yang diberikan sama antar peserta
didik dimana peserta didik yang malas mengerjakan latihan
menjiplak pekerjaan temannya yang sudah mengerjakannya.
Metode latihan dengan sendirinya menuntut tanggung jawab
guru yang sangat besar untuk memeriksa dan memberikan
umpan balik terhadap latihan — latihan yang dikerjakan oleh
peserta didik. Hal ini seringkali menyita waktu, yang
mengakibatkan guru kurang tepat dalam memberikan respons.
Apabila hal tersebut terjadi maka metode latihan akan
membosankan bagi peserta didik.

Seringkali terjadi penyimpangan dalam penggunaan metode
latihan, dari pembelgjaran menjadi semacam hukuman, atau
kebiasaan rutin yang diberikan oleh guru terhadap peserta
didik.

Apabila latihan tersebut terlalu banyak dan sulit untuk
dikerjakan maka akan menyita waktu peserta didik. Dengan

demikian akan menimbulkan rasa malas bagi peserta didik
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untuk mengerjakan latihan yang dihadapinya, karena merasa
waktunya terganggu oleh latihan, misalnya waktu bermain,
waktu menonton tv, dan lain —lain.
Cara Mengajar dengan Menerapkan Metode Latihan
Agar pembelgjaran dengan menggunakan metode latihan
dapat berjalan secara efektif dan mencapai tujuan yang diharapkan,
maka perlu diperhatikan langkah — langkah berikut™ :
Rumuskan tujuan yang matang dari setiap latihan yang diberikan
daam pembelgjaran, dan pilihlah materi yang tepat untuk
dilatihkan.
Tetapkan apakah latihan yang diberikan untuk dikerjakan secara
klasikal, kelompok atau individu.
Siapkanlah alat dan sumber belgjar yang diperlukan oleh peserta
didik dalam melaksanakan latihannya, apakah alat dan sumber
tersebut sudah menunjang tercapainya tujuan.
Upayakan agar semua peserta didik terlibat dalam setiap latihan
yang diberikan.
Lakukan evaluasi terhadap pembelgjaran yang telah dilaksanakan,
baik terhadap pembelagaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap

keefektifan metode latihan maupun terhadap hasil peserta didik.

> ibid
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e. Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan (Drill)

Metode ceramah plus adalah metode mengaar yang
menggunakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah gabung
dengan metode lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengatas
kelemahan atau keterbatasan dari metode ceramah murni. Namun
daam ha ini penulis akan menjabarkan metode ceramah plus
demonstrasi dan latihan (drill) Iebih lengkap karena itu yang sedang
dibahas dalam penelitian ini. Dan terdapat 3 macam metode ceramah
plus, yaitu :

1) Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas (CPTT)

Metode ceramah plus tanya jawab ini yaitu metode mengajar
gabungan antara ceramah dengan tanya jawab dan pemberian
tugas. Tanya jawab dapat dilakukan saat pertengahan materi atau
diakhir materi. Metode ini idealnya dilakukan secara tertib, yaitu :
penyampaian materi oleh guru, pemberian peluang bertanya jawab
antara guru dan siswa, pemberian tugas kepada siswa. Pada
hakikatnya metode tanya jawab berusaha menanyakan apakah
siswa telah mengetahui fakta — fakta tertentu yang sudah digjarkan.
Daam hal ini guru juga bermaksud ingin mengetahui tingkat-
tingkat proses pemikiran siswa. Melalui metode tanya jawab guru

ingin mencari jawaban yang tepat dan faktual.
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Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas (CPDT)

Metode ini dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan
pengkombinasiannya, yaitu : guru menguraikan materi pelaaran,
kemudian mengadakan diskusi dan akhirnya pemberian tugas.
Metode Ceramah Plus Demonstrasi dan Latian (drill)

Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan ini
merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan  materi
pelgaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan (drill).
Metode Ceramah Plus Demonstrass dan Latihan ini dapat
mempertgam pemahaman konsep dan proses. Tahap terakhir
aplikass CPDL adalah penyelenggaraan latihan yang berulang
(drill), yakni latihan ketrampilan yang sebelumnya telah
didemonstrasikan. Latihan dalam hal ini dianggap sangat penting
karena menurut hukum latihan (law of exercise) semakin sering
sebuah perilaku dilatih atau digunakan maka akan semakin mantap
pemahaman tersebut.

Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atas banyak
metode campuran. Namun dalam kesempatan ini hanya ada satu
macam metode ceramah plus demonstrasi yang akan disgjikan

karena kesesuaian tema yang penulis bahas. Dalam menggunakan
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metode ceramah bervarias ini akan lebih bak lagi bila
memperhatikan hal-hal sebagai berikut™® :

Gunakan aat peraga yang membangkitkan motivasi dan minat
siswa

Selingi ceramah dengan ilustrasi yang menarik perhatian siswa.
Mulailah  ceramah dengan menggukan masalah yang
membangkitkan rasaingin tahu siswa.

Berikan kerangka garis besar isi ceramah

Mengajar Dengan Menggunakan Metode Ceramah Plus

Demonstrasi Dan Latihan

Tahapan dalam pembelgjaran yang menggunakan metode

ceramah plus demonstrasi dan latihan adalah :

1) Tahap persiapan
a) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai
b) Menentukan materi yang ingin diceramahkan
c) Menentukan materi demonstrasi
d) Mempersiapkan aat-alat demonstrasi
e) Mempersiapkan kisi-kisi latihan yang akan dilaksanakan

2) Tahap pelaksanaan

' Digilib. Uinshy.ac.id/7288/2/bab2.pdf diakses pada 01-03-2015
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a) Pembukaan : menyampaikan metode pembelgaran yang
akan dilaksanakan agar siswa dapat mengikuti aur
pembelgjaran yang diharapkan.

b) Penyajian : tahap penyampaian materi pelajaran pada siswa
dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama dilakukan
penyampaian materi dengan ceramah secara lisan dan
langsung kepada siswa tahap kedua dilakukan penyampaian
materi dengan metode demonstrasi untuk memperkuat
pemahaman konsep serta penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

c) Penutup : pada tahap ini dilakukan latihan-latihan untuk
mempertgjam daya ingatan siswa akan materi yang telah
digjarkan.

B. KAJIAN MATERI JARAK DAN KECEPATAN
1. Mengenal Satuan Jarak dan Kecepatan
Dalam kehidupan sehari — hari kita selalu melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan jarak dan kecepatan.!’
a) Jarak
Jarak merupakan panjang lintasan yang dilalui. Satuan yang digunakan

untuk menyatakan jarak sama dengan satuan panjang, yaitu kilometer

Y Buku Pelajaran Gemar Matematika untuk Sekolah Dasar kelas 5: (2008), Departemen
Pendidikan Nasional
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(km), hektometer (hm), dekameter (dam), meter (m), desimeter (dm),
centimeter (cm), dan milimeter (mm). Tetapi satuan yang sering
digunakan adalah kilometer (km) dan meter (m).

Km

hm

cm

R

» setiap naik satu tingkat maka dibagi 10

» setiap turun satu tingkat maka dikalikan 10

b) Kecepatan
Kecepatan merupakan besaran yang diperoleh dari jarak yang
ditempuh oleh benda (orang) dibagi waktu yang diperlukan untuk
menempuh jarak tersebut. Kecepatan dapat diukur secara langsung
menggunakan alat yang dinamakan spedometer. Spedometer terdapat
di kendaraan sepeda motor ataupun kendaraan roda empat. Satuan

kecepatan dirumuskan sebagai berikut :

_ jarak
Kecepatan " waktu

_ 500m
Kecepatan " 10 menit

K ecepatan = 50 m/menit
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Satuan waktu yang umum digunakan adalah jam, menit dan detik.
Hubungan anmtara satuan waktu seperti ditunjukkan di bawah ini :
ljan—» 60 menit — 3.600 detik
2. Rumus Jarak dan Kecepatan
Secara umum dapat ditulis, misal kecepatan dilambangkan dengan v , jarak
tempuh = s dan waktu tempuh = t maka rumus kecepatan dapat ditulis

sebagai berikut *®

jarak yang ditempuh (s)
waktu yang dibutuhkan (t)

Kecepatan (v) =

V=23
t
S S=Vxt
Vxt
.
v

¥ Buku Pelajaran Gemar Matematika untuk Sekolah Dasar kelas 5, (2008); Departemen
Pendidikan Nasional
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3. Contoh Menyelesaikan Soal — Soal Jarak dan Kecepatan
a) Jarak antara kota Tuban dan Pasuruan 175km. Ayah berangkat dari
kota Tuban pukul 07.00 dengan mengendarai mobil. Jika kecepatan

rata — rata mobil ayah 70 km/jam, ayah akan tiba di Pasuruan pukul

Jawab ; diketahui : jarak = 175 km, kecepatan = 70 km.

Ditanyakan : waktu?

Waktu  =jarak : kecepatan

=175:70

=25jam

Jadi, ayah akan tiba di kota Pasuruan pukul : 07.00 + 02.30 = 09.30

b) Sebuah bus berangkat dari kota Bandung pukul 08.40 WIB menuju
Jakarta. Jarak antara Bandung — Jakarta 180 km. Jika bus tiba di Jakarta
pukul 11.10 WIB, kecepatan rata— rata bus adalah ......km/jam.

Jawab : diketahui : waktu = 11.10 — 08.40 = 2,5 jam (02.30), jarak 180 km
Ditanya: kecepatan ?
Kecepatan = jarak : waktu

=180:25

=72
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Jadi kecepatan rata rata bus adalah adalah 72 km/jam.
¢) Dengan kecepatan 20 m/menit, andi dapat mengelilingi lapangan dalam
waktu 7,5 menit. Jika kecepatan berlari andi ditingkatkan menjadi 25
m/menit. Andi dapat mengelilingi  mengelilingi lapangan yang sama
dalam waktu ............. menit.
Jawab : diketahui : 20 m/menit, waktu : 7,5 menit
Ditanya: jarak ...?
Jarak = kecepatan x waktu
=20x 7,5
=150 m
Jika jarak tersebut ditempuh dengan kecepatan 25 m/menit maka :
Waktu = jarak : kecepatan
=150: 15
=6
Jadi Andi membutuhkan waktu 6 menit untuk mengelilingi |apangan
dengan kecepatan 25 m/menit.
C. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN
Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti akan mendeskripsikan beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan judul skripsi ini.
Adapun karya— karya skripsi tersebut adalah :
1. Penelitian dari Vika Wijayanti tahun 2014 Fakultas Keguruan Dan IImu

Pendidikan Universitas Muria Kudus, dengan judul *“Penerapan
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pendekatan PMRI pada materi jarak dan kecepatan dalam meningkatkan
hasil belgjar matematika siswa kelasV SDN Ngegot Demak Tahun 2013 /
2014”  penditian ini menekankan pada pemahaman konsep jarak,
kecepatan dan waktu dengan melakukan kegiatan berjalan dan berlari,
mampu membuat hubungan antara jarak dan kecepatan dari masalah
kehidupan sehari — hari dengan menggunakan tabel rasio.

. Skripsi dengan judul “Pengembangan perangkat pembelajaran matematika
materi jarak dan kecepatan kelas V sekolah dasar”. Dari pemaparan
penelitian oleh Ina Agustin pada tahun 2011 Fakultas Keguruan Dan
[Imu  Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo ini
mengemukakan bahwa yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
validas formatif yang pelaksanaannya dievaluasi oleh validator dan diuji
cobakan terbatas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
perhitungan persentase skor item kuesioner. Dan perangkat pembelgjaran
yang dikembangkan terdiri dari bagian utama. Bagian pertama panduan
guru yang terdiri atas silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP),
instrumen penilaian, serta buku guru. Bagian kedua adalah buku siswa
yang berisi uraian materi dan lembar kegiatan siswa sebagai panduan
diskusi atau kegiatan kinerja Berdasarkan penelitian ini diperoleh
kesimpulan bahwa skor rata — rata yang diperoleh untuk perangkat
pembelgaran yang dikembangkan yaitu 86.4% dengan kriteria

valid/baik/layak.
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Dari penelitian terdahulu berbeda dengan penelitian ini. Dalam
penelitian ini lebih menfokuskan pada meningkatkan pemahaman konsep dan
penguasaan materi jarak, kecepatan dan waktu dengan metode Ceramah Plus
Demonstrasi dan Latihan (drill) dan pada bentuk penelitiannya pada penelitian
kali ini peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang mana
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa yang dilakukan

dalam beberapa siklus.



